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a. Tantangan Pengelotaae Linghungan
Sebagaimana dicemaskan® oich banyak kalangan, persoalan lingkungan di

Indoncsia  akan weénjadi  semakin ‘berat karena krisis ekonomi yang

berkepanjangan. Karena penurunan kegiatan industri yang menggunakan banyak

bahan baku import, sclingga orientasi kegtatan mdustri dan perekunumlan
Indonesia akan thar.thknn pada cksploitasi ﬁumerdayﬂ alan,  Lebih Ian_jut,
dikhawatirkan bahwa proses-proses eksploitasi sumber daya alam di Indcmasjia_
akan semakin tak terkendali dan disyabkan dengan dalih pemulihan ekonomi
na;iunal yang lerpuruk, CDengan kata lain, tagtangan yang dihadapi olel para
pengelola Iingl;unﬁmt di Indonesia akan semukin beral, lerutama oleh karena

. L
desakan ckonomi dan pemenuhan kebuiuhan dasar yang perlu sepera ditangani,

Bsu-isu ingkungan menjadi tidak ataw kurang berarti oleh karena oricntasi
pemerinlah dan jugs masyarakat yang lebih pada persoalan kebidupan sehan-hani.
(Bakti Sctiawan, 1999}, Hal terscbut dipertegas olel Sudharto PH (1999) Pada’
masa krisis seka'_rang ini timbul kondisi yang mengarah pada situasi ‘;environgnent
negligence” {Ketidakpetulian  atau  pengabaian  lingkungan}. Pada lingkaf
‘kebijakan, ﬁldkﬂsi dana maupun perhatian pada aspek lingkungan makin tidak
mempereleh porsi vang seimbang degan bidang-bidang lain. Sedangkan pacla
tataran masyarakal, lingkungan makin tidak dipandang penting karena sebagian
besar muasyarakal harus bisa berkutat untuk bisa “sarvive”. Dari kondisi di atasl,
baik pada tataran mikro matipun I‘I‘Iﬂk]‘t.‘.l lingkungan kerhudinn mﬂujadi tumpuan
uiituk bisa mcmpeuahﬂnkau hidup. Tak pelak lagi, eksplmhs: pada Imgkungan

akan semakis mcmngha!
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Di sisi lain'negara kita akan senantiass terpuruk dan kelinggalan dengan negara-

‘pegara laan -jika tidak mampu bersaing dalam era globalisasi. Untak ite kita

senantiasa berusaha semaksimal mungking agar dapar menarik investor asing ke
negara kita, hal ini juga merupakan tantangan yang cukup berat dan perlu kint-kial

tersendiri

Meskipun demikian, sebenarmya kita imrus tetap optimis dengan melihat proses-

_prmes perubahan pnlmk di Indonesia saat ini dan menjadtkannya sebagai peluang. _

bapi upava-upaya untuk* menyf:lamalkan lingkungan dan memuu p-::mbangunan

yang berkelanjutan. (Bakti Sctiawan, 1999,

Galam kmuek# térsebut di atas, paling tidak ada tiga hal penting yang berKaitan

dengan pengelolaan lingkungan di Indonesia. Pertama adalah kecenderungan akan

meningkatnya kedaulatan rakyat atau berkurangnya.pemusatan kekuasaan pada

pemerintal, Proses ini,:sang.:ll-bcmrli bugi pengembangan penpelolaan lngkuongan
karena memungkinkan dikem bangkanﬁ}ra model-mode] pengelolaan bersama serta
direalisasikannya hak-hak ‘masyarakat, schagiamana banyak dikrilik, pemusaian
kekuasaan pada pemerintaly tidak memungkinkan dilakukannya kenirof t;zrhadap
pcn:.*hnpangan-pen.}_'iin pangat pémhangunan yang mempunyai dampak negatif

terhadap fingkungan. melalui kedaw!atan rakyat, proses kontrol ini akan menguat.

Kedia. proses dimakratisasi yang lé'rjndi jupe diharapkan akan memipunyai

unphkan vang p-::smp ba,g,n upaya-upa}ra pengélolaan linglungan yang lebily baik.

Pruses demokrasi yang berarti memungkinkan proses ne;,nalasz konflik secara adi)

dan terbuky dan diharapkan memberi peluang bagi para pendekar lingkungan

~unluk menyuarakan pendapﬁt, aspirasi, serta kepenfingannya. Selama ini terdapat

kecenderungan rb_,.nliwa proses-proses penyelesaian konllik lingkungan dilakukasn
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melaiui kekuasaan, Hak-hak masyarakat yang lemah, minoritas, dengan demikian

cenderuny dikalahkan,

Terakhir. proses perubahan politik yang menckankan pada diberlakukannya “rufe

of taw™ atan penegakan hukum diharapkan akan mempunyai dampak ‘positip bagi

upaya-upava pengelolaan lingkungan. Sebagaimana solama ini dikritik, “fow .

enforcement’” berbagai product penimdangan dan peraturan di bidang lingkvingan
sangatlah lemah, terutama karena begiln kuatnya prakiek-praktiek KKN (Bakti
Setiawan, 999 ' '
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